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Abstract 
 
In this sophisticated era, information technology is developing very rapidly and rapidly. Currently, 
training is very important for human resource development, but manual processing of training 
data still causes difficulties. A web-based training system is recommended as a solution to this 
problem in order to improve participant performance. By simplifying the methodical storage and 
retrieval of data, the system hopes to increase the amount of information shared through websites. 
The method used in designing this training system is the waterfall method, which consists of needs 
analysis, design using the UML (Unified Modeling Language) method development, 
implementation, testing and maintenance. And uses a qualitative methodology that combines 
interviews, observations and literature reviews. By designing a website-based training system, it 
can help employees carry out training. 
Keywords: system design, website-based training and information technology. 
 
Abstrak 
 
Di zaman yang canggih ini, Teknologi informasi berkembang sangat pesat dan cepat. Untuk saat 
ini, Pelatihan sangat penting bagi pengembangan sumber daya manusia, namun pengolahan 
data pelatihan secara manual masih menimbulkan kesulitan. Sistem pelatihan berbasis web 
disarankan sebagai solusi permasalahan ini guna meningkatkan kinerja peserta. Dengan 
menyederhanakan penyimpanan dan pengambilan data secara metodis, sistem ini berharap 
dapat meningkatkan jumlah informasi yang dibagikan melalui situs web. Metode yang dipakai 
dalam perancangan sistem pelatihan ini yaitu metode waterfall, yang terdiri dari analisis 
kebutuhan, desain/perancangan yang menggunakan pengembangan metode UML (Unified 
Modeling Language), implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Serta menggunakan 
metodologi kualitatif yang menggabungkan wawancara, observasi, dan tinjauan literatur. 
Dengan adanya perancangan sistem pelatihan berbasis website ini dapat membantu para 
karyawan dalam  melakukan pelatihan. 
Kata Kunci: perancangan sistem, pelatihan berbasis website dan teknologi informasi. 
 

 

1. Pendahuluan 

Di era globalisasi ini, teknologi informasi termasuk teknologi sistem informasi, 
yang menjadi kebutuhan semua orang telah maju dengan cepat. Dengan menggunakan 
berbagai teknologi informasi, informasi dapat langsung dibagikan ke seluruh dunia di era 
modern. Informasi sekarang dapat dibagikan melalui media cetak, termasuk surat kabar, 
spanduk, dan pamflet, tidak seperti di masa lalu. Sayangnya, ada biaya yang signifikan 
terkait dengan penyebaran informasi melalui media cetak, memproses informasi 
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membutuhkan waktu lama, dan sangat sedikit informasi yang disampaikan(Andriana & 
Asari, 2017; Penerapan et al., 2022).  

Pelatihan adalah salah satu cara untuk mencapai pengembangan sumber daya 
manusia. Karyawan masih belum menerima materi pelatihan, dan pengungkapan data 
manual terjadi baik selama pengajuan maupun selama pelaksanaan evaluasi pasca 
pelatihan. Untuk alasan ini, sistem informasi pelatihan diperlukan(D. E. Safitri, 2019; 
Gusdiana et al., 2023).Peningkatan kinerja peserta pelatihan di kantor Kominfo Kota 
Medan menjadi tujuan perancangan sistem pelatihan terpadu berbasis website. 
Permasalahan yang diangkat oleh peserta pelatihan diantaranya pencarian dan 
penyimpanan data pelatihan karyawan secara sistematis  ataupun dalam pengajuan data 
pelatihan karyawan yang akan dibahas dalam desain ini (Syahwal & Agustina, 2019; 
Iriani et al., 2023).   

Informasi disebarluaskan kepada publik dan lembaga lain melalui situs web 
(Dalimunthe et al., 2023; Marliana et al., 2022; Supriatiningsih et al., 2019). Dengan 
adanya website kapasitas untuk mengembangkan sistem informasi pada website akan 
menghasilkan tampilan yang lebih modern, menarik, dan responsif bagi pengguna, 
didukung oleh teknologi yang semakin canggih pada saat ini (Nirsal & Riska Padillah 
Ansar, 2023).  

Jogiyanto mendefinisikan aliran sistem informasi sebagai diagram yang 
menggambarkan alur kerja suatu program dari awal sampai akhir(Maydianto & Ridho, 
2021). Pelatihan sebelumnya tentang sistem informasi untuk pelatihan karyawan, 
diantara contohnya yaitu sistem informasi pelatihan sebelumnya yang telah dibuat oleh 
Andriana dan Asari (2017) dalam penelitiannya yang berjudul perancangan sistem 
informasi pelatihan koperasi uji mutu berbasis web. Hasil yang didapat dari penelitian 
ini adalah Analisis dari kebutuhan yang sesuai dengan sistem yang akan dibuat, serta 
perancangan struktur basis data dan desain antar muka yang sesuai, dapat disimpulkan 
bahwa Manajemen penyimpanan data pelatihan dan akses pengguna yang mudah adalah 
tujuan utama dari sistem informasi pelatihan yang dikembangkan. Metode yang 
dikembangkan juga menangani data pelatihan berdasarkan beberapa eksperimen 
sebelumnya. Selanjutnya, sistem yang akan dikembangkan akan menggabungkan unsur-
unsur yang berkaitan dengan pembaruan sertifikasi karyawan dan tugas sertifikasi yang 
dilakukan oleh karyawan (Dachlan, 2014; Gusti & Santiputri, 2022).  

Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem informasi pelatihan dengan berbasis 
web yang tidak butuh memasang aplikasi hany saja mengakses web browser, nantinya 
akan diterapkan pada kantor dinas kominfo yang meliputi identifikasi kebutuhan dari 
sistem hingga prototipe dari sistem informasi yang sudah dirancang.  Sehingga proses 
pelaksanaan  pelatihan dari awal hingga akhir pelatihan secara terintegrasi maupun 
secara sistematis (Sujono et al., 2015; Supiyandi et al., 2023). 
 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu salah satu  dari model SDLC 
yang sering digunakan dalam pembuatan software atau sistem informasi adalah model 
waterfall. Metode ini merupakan model pendekatan perangkat lunak secara sekuensial 
atau berurut dimulai dari tahapan analisis, desain, pengodean (implementasi), pengujian, 
dan tahap pendukung(Wahid, 2020).   
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2.1 Tahapan Waterfall 

Tahapan-tahapan dalam model waterfall diantaranya :  
1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak  

Tujuan dari analisis kebutuhan ini adalah untuk memeriksa persyaratan untuk desain 
yang baik dalam bentuk dokumen dan sumber daya lain yang dapat membantu dalam 
mengidentifikasi solusi masalah dari perspektif admin serta pengguna.  

2. Desain/Perancangan  
Prosedur ini berfokus pada merancang dan mengembangkan program dengan UML 
(Unified Modeling Language).  

3. Tahapan Implementasi  
Pada tahapan ini, sejumlah kode desain diterapkan pada desain. Kode ini diatur untuk 
membangun program yang mengikuti tata letak yang dirancang.  

4. Tahapan Pengujian  
Unit testing, system testing, dan acceptance testing adalah tiga jenis pengujian yang 
digunakan untuk menentukan apakah sistem sepenuhnya atau sebagian memenuhi 
persyaratan.  

5. Pemeliharaan  
Dalam Tahapan ini, Program ini dapat dimanfaatkan. Setelah itu, lakukan penilaian 
rutin dan evaluasi dalam rentang waktu yang telah ditentukan. Kemungkinan akan 
memperoleh modifikasi pada struktur dan desain beberapa program (Purnia et al., 
2019; Supriatiningsih, 2020; Safitri & Supriyadi, 2015).  

  

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 
Penelitian ini bersifat deskriptif dan kualitatif. Penelitian kualitatif melibatkan 
pengamatan objek. Penelitian menggunakan beberapa metode termasuk observasi, 
wawancara, dan tinjauan literatur yang menghasilkan konsep atau teori baru untuk 
eksperimen. Langkah dalam penelitian ini adalah :   
1) Studi Pustaka  

Dengan menggunakan metode ini, mengumpulkan informasi yang diperoleh 
dengan membaca buku dan menjelajahi web. Lalu memanfaatkan data dan buku 
sebagai sumber informasi utama.  

2) Observasi  
Observasi melalui pemeriksaan langsung terhadap data yang dikumpulkan di 
lapangan, mulai dari pengenalannya hingga pengolahan dan evaluasinya untuk 
memastikan bahwa ia siap membantu studi yang menjunjung tinggi realitas 
situasi sebagaimana adanya.  

3) Wawancara  
Anggota atau pihak terkait diwawancarai secara langsung. wawancara dengan 
pegawai ataupun anggota Kantor Dinas Kominfo Kota Medan untuk 
mengumpulkan berita dan materi yang tidak tersedia melalui perpustakaan, serta 
saran dan jawaban atas masalah yang mungkin tidak dapat diselesaikan oleh 
sistem sebelumnya dan menemukan solusi melalui Desain Sistem Baru (Saputri & 
Eriana, 2021)(Adlini et al., 2022)(Tatiane Machado, 2017)(Pratiwi, 2019).  

Analisis     Desain     Implementasi       Pengujian     pemeliharaan       
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2.2 Tahapan Penelitian    

Tahapan penelitian adalah tahapan atau intensitas penelitian yang dilakukan 
secara konvensional, sistematis, rasional, dan teratur. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menyederhanakan permasalahan yang ada. Gambar 2 menunjukkan beberapa 
tahapan penelitian.  

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 

3. Hasil 
 

Pada bagian ini akan memberikan gambaran mengenai temuan penelitian yang 
telah dilakukan sesuai dengan tahapan yang telah dilakukan. Perancangan sistem 
diperlukan untuk menampilkan sistem selama pengembangan halaman arahan situs web 
ini, memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik. Berikut adalah hasil dari 
perancangan sistem pelatihan pada Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Medan. 
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Tabel 1. User Interaction 
No Fungsi 

Aplikasi 
Deskripsi user interaction 

1 Verifikasi 
Pengguna 

Memastikan aplikasi 
hanya dapat diakses 
oleh pengguna yang 
berwenang. 

Pengguna dan Admin dapat 
memasukkan kata sandi dan nama 
penggunanya. Validasi dan verifikasi 
pengguna dilakukan oleh sistem. Jika 
data yang dimasukkan tidak akurat, 
pemberitahuan kesalahan akan 
ditampilkan. 

2 Pengisian 
Data 

Melakukan pengisian 
data yang diminta 
oleh sistem. 

Pengguna memasukkan data yang 
diminta oleh sistem. Dalam pengisian 
data yang diminta terdapat Kelola 
akses tambah, edit dan delete. 

3 Pengelola 
Akses 

Melakukan 
pengawasan 
terhadap akses web 
yang dijalankan. 

Dalam hal ini Admin dapat mengelola 
akses web dan dapat juga melakukan 
log-out. Sedangkan, pengguna hanya 
dapat login, mengisi data dan 
melakukan log-out 

 
3.1 Use Case Diagram  

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi pengguna dengan 
sistem informasi dan memberikan penjelasan visual tentang aktor sistem. Berikut 
Rancangan Use case diagram dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini (Yoko et al., 2019):    

 
Gambar 3. Use Case Diagram Pendaftaran Kegiatan Pelatihan Pegawai  

 
3.2 Class Diagram  

Diagram Kelas mendefinisikan kelas-kelas yang akan dibuat untuk membuat 
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suatu sistem, sehingga menggambarkan struktur sistem. Berikut class diagram dapat 
dilihat pada gambar 4 dibawah ini (Wulandari & Nurmiati, 2022) :  
  

 
Gambar 4. Class Digram 

 
 
3.3 Halaman Login  

Tampilan dibawah ini merupakan halam login yang berisi username dan 
password yang wajib diisi, dan akan masuk ke halaman berikutnya.  

 
Gambar 5. Halaman Login 

 
3.4 Halaman Dashboard 

Pada Tampilan ini merupakan halaman Dashboard yang berisikan menu Biodata 
Diri, Jenis Pelatihan dan Data Konfirmasi.  
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Gambar 6. Halaman Dashboard 

 
3.5 Halaman Biodata Diri 

Tampilan dibawah merupakan halaman menu Biodata Diri yang Dimana terdapat 
Nama, Tanggal Lahir, Alamat, Divisi dan keterangan.   

 
Gambar 7. Halaman Biodata Diri 

 
3.6 Halaman Tambah Biodata Diri 

Pada Tampilan merupakan halaman menambahkan Biodata Diri, dan saat data 
sudah ditambah maka akan muncul opsi Edit dan Delete.  

 
Gambar 8. Halaman Tambah Biodata Diri 
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3.7 Halaman Data Jenis Pelatihan 
Tampilan ini merupakan halaman Jenis Pelatihan yang terdapat menu jenis 

pelatihan dan nama. Serta, opsi Edit Dan Delete.  

 
Gambar 9. Halaman Data Jenis Pelatihan 

 
3.8 Halaman Tambah Data Jenis Pelatihan 

Pada Tampilan ini merupakan bagian Tampilan untuk menambahkan data jenis 
pelatihan.  

 
Gambar 10. Halaman Tambah Data Jenis Pelatihan 

 
3.9 Halaman Data Konfirmasi 

Pada Tampilan ini merupakan halaman Data Konfirmasi yang terdiri dari Tanggal 
Pelatihan, Keterangan, Nama, Alamat, No.Telepon serta opsi. Dimana opsi ini akan 
menampilkan keterangan Edit dan Delete saat data sudah ditambahkan.  
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Gambar 11. Halaman Data Konfirmasi 

 
3.10 Halaman Tambah Data Konfirmasi 

Tampilan ini merupakan halaman untuk menambahkan Data Konfirmasi. Seperti, 
Tanggal Pelatihan, Keterangan, nama, Alamat dan no.telepon. 

 
Gambar 12. Halaman Tambah Data Konfirmasi 

 
Keunggulan aplikasi ini adalah dapat membantu pengguna dalam mencapai 

proses peningkatan kinerja pegawai dengan membantu Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Medan mengembangkan sistem pelatihan berbasis web. Tentu saja 
konsumen dapat menggunakan desain ini dengan mudah dan efektif. Untuk 
meningkatkan pengalaman pengguna dan mengurangi kesalahan penggunaan program, 
konsep berikut harus dipertimbangkan saat merancang antarmuka pengguna. 
 

4. Diskusi 
Pada penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem waterfall, 

Flowchart dan pada tahap penyusunan menggunakan salah satu diagram UML (Unified 
Modeling Language) yaitu use case diagram dan class diagram. Sedangakan pada 
penelitian sebelumnya, Andriana dan Asari (2017) juga mengembangkan sistem 
informasi pelatihan terlebih dahulu dalam penelitiannya yaitu “Perancangan Sistem 
Informasi Pelatihan Koperasi Pengujian Mutu Berbasis Web.” Kajian tentang kebutuhan 
sistem yang perlu dikembangkan, serta pembuatan struktur database dan desain 
antarmuka yang sesuai, merupakan hasil dari penelitian ini(Arifin & Helmi, 2023). 
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5. Kesimpulan    
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai perancangan Sistem informasi 

pendaftaran pelatihan pegawai pada Kantor Dinas Kominfo Kota Medan berbasis web, 
dapat diambil kesimpulan peracangan membantu para pegawai dalam melakukan 
pelatihan yang Dimana akan meningkatkan proses kinerja mereka khususnya dibidang 
masing-masing. Maka Tujuan penelitian ini adalah merancang sebuah website 
pendaftaran pelatihan kerja terintegrasi bagi para pegawai agar lebih mudah dan akurat 
dalam proses efisiensi pendaftaran serta melakukan pelatihan.  
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